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Masalah-Masalah yang Muncul dalam Mengelola Siswa TK  

 

Oleh: Tina Rahmawati, M.Pd 

( Makalah ini disampaikan dalam pelatihan bagi guru PAUD  

dalam bidang manajemen kesiswaan   )  

 

Pendahuluan  

Usia  0 sampai 6 tahun merupakan masa kritis  bagi anak untuk  mengoptimalkan  

perkembangan emosi dan intelektualnya. Di rentang usia ini, si  kecil mengembangkan  

sekitar 75 persen kapasitas otaknya. Bernard Devlin  peneliti dari Universitas Pittsburg, 

Amerika Serikat, berpendapat bahwa peran genetic terhadap optimalisasi otak hanyalah  

48  persen. Selebihnya dipengaruhi  oleh faktor lingkungan. Bermain, diakui para ahli,  

sebagai salah satu  stimulasi dari lingkungan yang dapat membantu memaksimalkan  

perkembangan otak anak. Melalui bermain, si kecil bisa mengoptimalkan semua 

kemampuannya. Tentu saja orang tua punya peran  penting  dalam memilihkan kegiatan 

bermain yang tepat, sesuai tahap perkembangan anak.  

Berbagai penelitian membuktikan, bermain  merupakan stimulasi  efektif  dalam 

menunjang  tumbuh kembang optimal anak. Dua orang psikolog, Jerome Bruner dan 

Brian Sutton-Smith, yang  meneliti perkembangan kognitif manusia mengatakan, 

bermain menghasilkan  atmosfer santai, sehingga anak dengan mudah belajar berbagai  

cara untuk mengatasi masalah yang ditemuinya ketika bermain. Menurut keduanya, pada 

saat bermainlah anak sering  terlibat dalam proses pemecahan masalah. Sementara  itu 

D.G. Singer & J. Singer, peneliti senior  dan profesor  di bidang  psikologi  

perkembangan dari  Amerika Serikat, dalam buku mereka  The House of Make Believe, 

mengatakan anak prasekolah yang banyak melewatkan waktu  bermain sosiodrama, 

umumnya lebih  menonjol dalam kompetensi dan perkembangan intelektualnya. Anak-

anak tersebut juga mendapatkan nilai lebih tinggi pada tes yang mengukur imajinasi dan 

kreativitas.  
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Berbagai penelitian lain juga mendukung bahwa bermain membuat  anak belajar 

kekuatan dan batas-batas kemampuan dirinya. Si kecil jadi lebih  mampu menyiasati 

realitas melalui permainan pura-pura.  Kemampuan abstraksi  anak pun kian terasah  

karena ia mengenal berbagai konsep, seperti  besar-kecil, atas-bawah, dan penuh-kosong. 

Bermain  juga membuat  anak mampu mengidentifikasi dan mengklasifikasi  (mulai 

mengamati, mengurut, membedakan, membuat ramalan, membandingkan,sampai 

menarik kesimpulan), serta menentukan  hubungan  sebab-akibat. Kemampuan 

intelektual yang anak peroleh melalui kegiatan menyenangkan  ini, dapat menjadi bekal 

yang sangat berguna  untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam kehidupannya kelak. 

Jean Piaget, psikolog asal Swiss yang  juga berbicara tentang bermain dan perkembangan 

kognitif, menetapkan usia 2-7 tahun  sebagai masa pra operasional (terkadang disebut 

juga sebagai  masa pralogis).  

Fase ini ditandai  dengan  kian berkembangnya  kemampuan  proses berpikir 

abstrak, namun kemampuannya untuk berpikir logis seperti anak usia sekolah belum 

sepenuhnya tercapai. Anak-anak yang berada pada masa praoperasional, terutama di fase 

awal,  seringkali dicirikan sebagai anak  yang self centered. Orientasi pada diri sendiri 

merupakan  bagian dari  perkembangan kognitif dan emosi. Bagi anak usia ini,orang  lain 

pasti berpikir dengan cara yang sama dengan dirinya. Mereka hampir selalu beranggapan 

tindakkannya paling tepat tanpa perlu  mempertimbangkan hasil dari tindakan atau 

perbuatan tersebut.  

Faktor  lain yang juga membatasi kemampuan berpikir anak-anak  usia ini adalah 

kecenderungan mereka yang hanya mampu menaruh  perhatian pada satu 

kondisi/peristiwa. Jadi, di usia ini  anak belum dapat memahami  atau mengikuti  suatu 

kejadian dari berbagai sudut pandang sampai bagaimana sebuah hasil akhir diperoleh. 

Salah satu cara mengembangkan kecerdasan anak  berdasarkan perkembangan 

kognitifnya tersebut, adalah lewat  stimulasi permainan konstruktif. Misalnya 

saja,menyusun balok, puzzle, dan membuat prakarya serta melakukan kehiatan 

eksperimental. Berbagai eksperimen sederhana, seperti mengamati air yang ditempatkan 

dalam wadah berlubang dan tidak berlubang, bisa melatih anak untuk mengamati dan 

berpikir.  
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Dengan  begitu, sejalan dengan kematangan  dan kemahirannya,si kecil terampil 

melakukan reasoning (mengajukan alasan) dan berpikir sistematis. Selain aspek kognitif, 

orang tua sebaiknya juga  mempertimbangkan aspek perkembangan lain, seperti motorik. 

Diawali dengan gerak motorik kasarnya yang kian terampil, perlahan-lahan si kecil juga 

mulai belajar mengasah  keterampilan motorik halus. Perkembangan optimal kedua jenis 

motorik ini, banyak manfaatnya bagi si kecil di masa sekolahnya kelak. Selain itu, anak 

usia 2-7 tahun kian mampu mengembangkan keterampilan bersosialisasi.Psikolog 

Mildred Parten, dalam buku karya Fergus P. Hughes peneliti dari Universitas Wisconsin 

Amerika Serikat (berjudul Children,Play and Development), disebutkan telah 50 tahun 

mengamati anak usia 2 sampai 5  tahun, khususnya dalam hal bermain bersama 

temannya. Parten mendapati adanya perubahan dalam bentuk interaksi antar anak ketika 

bermain,sesuai perkembangan sosialnya.  

Berpatokan pada berbagai keterampilan  yang didapatnya pada fase ini, orang tua 

dapat memperkenalkan  berbagai kegiatan bermain sesuai  usia anak. Keterampilan sosial 

si kecil tersebut makin matang karena kemahirannya berbicara  dan berkomunikasi yang 

kian baik. Demikian pula dengan social-emosinya yang makin sesuai dengan tuntutan 

dan harapan lingkungannya. Didukung perkembangannya ini, anak pun mulai meraih 

kemandiriannya sehingga hari demi hari  kepandaiannya semakin meningkat.  Anak 

terlihat semakin gesit beraktivitas  dan semakin mandiri. Area dan jenis permainan anak 

usia pun  tak lagi terpaku  di dalam rumah. Mereka mulai aktif bereksplorasi di luar 

rumah. 

 Itu sebabnya, jenis permainannya pun bertambah kompleks dan beragam. Selain 

anjuran, ada juga ahli yang meragukan  keterlibatan orang dewasa dalam bermain. 

Mereka menganggap orang dewasa dapat membatasi kesempatan anak-anak  bermain 

dengan cara mereka sendiri, sehingga mengaburkan arti bermain. Ini terjadi karena 

kebanyakan orang dewasa lebih dominant dalam bermain. Itu sebabnya, sebagai orang 

tua, sebaiknya Anda mengembangkan  sikap sensitive dan responsive terhadap kebutuhan 

anak, serta suportif terhadap permainan yang ingin dilakukan anak. Perlu diperhatikan 

ada beberapa mainan serupa  pada  tiap tahap usia, hanya saja alat  permainan  dan  cara 

memainkannya  berbeda. Hal ini  karena  tiap tahap perkembangan anak berbeda.  
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Keterlibatan  orang tua, awalnya sangat besar  pada anak usia 2-3 tahun. Sedikit demi 

sedikit  teman sebaya kian mewarnai permainan anak usia 4-5 tahun. Anda tentu 

tergolong orang tua  yang smart dan fun dalam mengoptimalkan  kecerdasan si kecil  

melalui bermain. Jadi,  ayo bermain bermain bersama anak! 

PENDEKATAN PERUBAHAN TINGKAH LAKU DALAM PENGELOLAAN 

KELAS 

Seperti dikemukakan terdahulu, pendekatan pengubahan tingkah laku didasarkan atas 

prinsip-prinsip psikologi behavioral. Prinsip pokoknya ialah bahwa semua tingkah laku 

itu dipelajari, baik tingkah laku yang disukai maupun tidak disukai. Para penganut 

pendekatan ini percaya bahwa seorang siswa yang bertingkah laku menyimpang 

melakukan perbuatannya itu karena satu atau dua alasan: 

1. siswa telah mempelajari tingkah laku yang menyimpang itu, atau 

2. siswa itu belum mempelajari tingkah laku yang sebaiknya. 

Pendekatan pengubahan tingkah laku dibangun atas dua anggapan dasar: 

1. ada empat proses yang perlu diperhitungkan dalam belajar bagi semua orang pada 

segala tingkatan umur dan dalam segala keadaan dan 

2. proses belajar itu sebagian atau seluruhnya dipengaruhi (dikontrol) oleh kejadian-

kejadian yang berlangsung di lingkungan. Dengan demikian, tugas pokok guru 

adalah menguasai dan menerapkan keempat proses yang telah terbukti (bagi kaum 

behavioris) merupakan pengontrol tingkah laku manusia, yaitu: penguatan positif, 

penghukuman, penghilangan dan penguatan negatif. 

Para penganut pemberian penguatan menekankan bahwa apabila seorang siswa 

menampilkan tingkah laku tertentu, maka tingkah lakunya itu diikuti oleh akibat 

(konsekwensi) tertentu. Ada empat kategori dasar dari akibat: 

1. apabila ganjaran diberikan, 

2. apabila hukuman diberikan, 
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3. apabila ganjaran dihentikan, dan 

4. apabila hukuman dihentikan. 

Pemberian ganjaran disebut penguatan positif dan pemberian hukuman disebut saja 

penghukuman. Penghentian pemberian ganjaran disebut penghilangan (extinention) atau 

penundaan (time out), tergantung pada keadaannya. Penghentian hukuman disebut 

penguatan negatif. Frekuensi munculnya tingkah laku tertentu sejalan dengan jenis mana 

yang mengikuti tingkah laku itu. Penguatan positif, yaitu pemberian ganjaran setelah 

ditampilkannya tingkah laku yang dimaksud, mengakibatkan ditingkatkannya frekuensi 

pemunculan tingkah laku yang dimaksud. Tingkah laku yang memperoleh ganjaran itu 

diperbuat dan diulangi lagi di waktu mendatang. 

Contoh: 

Bambang menulis laporan dengan rapi dan menyerahkannya kepada guru (tingkah laku 

siswa). Guru memuji pekerjaan Bambang itu dan memberikan komentar bahwa laporan 

Bambang yang ditulis dengan rapi lebih mudah dibaca dibandingkan dengan yang ditulis 

secara tidak rapi (penguatan positif). Untuk laporan-laporan berikutnya, Bambang terus 

memperhatikan kerapian laporan itu (frekuensi tingkah laku yang dikuatkan itu 

meningkat). Penghukuman menampilkan perangsang yang tidak diinginkan atau tidak 

disukai (yaitu hukuman) setelah dilakukannya suatu perbuatan tertentu yang 

menyebabkan frekuensi pemunculan tingkah laku itu menurun. 

Contoh: 

Jamilus menyerahkan kepada guru laporan yang kurang rapi (tingkah laku siswa). Guru 

memahami Jamilus karena tidak memperhatikan kerapian laporan itu, mengatakan bahwa 

laporan yang tidak rapi sukar dibaca dan menyuruh Jamilus menulis laporan itu kembali 

(hukuman). Untuk laporan-laporan selanjutnya, Jamilus telah memperhatikan kerapian 

laporan itu (frekuensi tingkah laku yang mendapatkan hukuman itu menurun). 

Penghilangan adalah menahan (tidak lagi memberikan) ganjaran yang diharapkan akan 

diberikan seperti yang sudah-sudah (menahan pemberian penguatan positif). 
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Penghilangan ini menghasilkan penurunan frekuensi tingkah laku yang semula mendapat 

penguatan. 

Contoh: 

Susi, yang laporan-laporan sebelumnya memperoleh pujian dari guru, menyerahkan 

kepada guru laporan yang rapi (tingkah laku siswa yang sebelumnya mendapat 

penguatan). Guru menerima laporan itu dan setelah dibaca mengembalikan laporan itu 

tanpa komentar (menahan pemberian penguatan positif). Untuk laporan-laporan 

berikutnya Susi menjadi kurang rapi (frekuensi tingkat laku yang telah dikuatkan 

menurun). Penundaan merupakan tindakan tidak jadi memberikan ganjaran atau 

mengecualian pemberian ganjaran untuk siswa tertentu. Penundaan seperti ini 

menurunkan frekuensi penguatan dan menurunkan frekuensi tingkah laku yang 

dimaksudkan itu. 

Contoh: 

Para siswa di kelas Ibu Eti (guru Bahasa Inggris) yakin bahwa guru mereka itu akan 

menyelenggarakan permainan kata-kata (word game) jika para siswa mengerjakan tugas 

dan baik. Permainan seperti itu amat digemari oleh para siswa. Ternyata siswa-siswa 

memang mengerjakan tugas dengan baik, kecuali Jayeng. Ibu Eti mengatakan bahwa 

Jayeng tidak diperkenankan ikut serta dalam permainan itu dan duduk sendiri terpisah 

dari kelompok-kelompoknya (mengecualikan pemberian ganjaran untuk siswa tertentu). 

Selanjutnya, Jayeng mengerjakan tugas-tugas dengan lebih baik (frekuensi tingkah laku 

laku menurun). 

Penguatan negatif adalah peniadaan perangsang yang mengenakkan atau tidak disukai 

yaitu hukuman setelah ditampilkannya suatu tingkah laku yang mengakibatkan 

menurunnya frekuensi tingkah laku yang dimaksud. 

Peniadaan hukuman itu memperkuat tingkah laku yang ditampilkan dan meningkatkan 

kecenderungan diulanginya tingkah laku tersebut. 
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Contoh: 

Jamilus adalah salah seorang siswa yang harus menerus menyerahkan kepada guru 

laporan-laporan yang ditulis dengan tidak rapi. Meskipun guru terus menerus menegur 

dan memarahinya, laporan-laporan Jamilus itu tidak lebih baik. Pada suatu ketika Jamilus 

menyerahkan laporan yang agak rapi. Guru menerima laporan Jamilus itu tanpa komentar 

dan tanpa teguran atau marah yang selama ini ditempatkan kepadanya (peniadaan 

hukuman). Selanjutnya, laporan-laporan Jamilus menjadi lebih rapi (frekuensi tingkah 

laku meningkat). 

Dapat diringkaskan, guru dapat menumbuhkan tingkah laku yang diinginkan pada diri 

siswa melalui penerapan penguatan positif, yaitu pemberian ganjaran dan penguatan 

negatif yaitu peniadaan hukuman. Guru dapat mengurangi tingkah laku yang tidak 

diinginkan pada diri siswa melalui penerapan penghukuman, yaitu pemberian perangsang 

yang tidak mengenakkan; penghilangan yaitu menahan pemberian ganjaran yang 

biasanya diberikan dan penundaan, yaitu mengecualikan siswa dari pemberian ganjaran 

tertentu. Perlu diingat bahwa penerapan masing-masing jenis akibat (konsekuensi) itu 

berkaitan dengan diterus atau dihentikannya penampilan suatu tingkah laku di masa 

depan. Jika guru memberikan penguatan terhadap perbuatan yang menyimpang, maka 

besar kemungkinan perbuatan yang menyimpang itu akan diulangi atau diteruskan; dan 

sebaliknya, apabila guru menghukum tingkah laku yang baik, maka besar kemungkinan 

perbuatan yang sebenarnya baik it akan dihentikan penampilannya. 

Tentang kapan penguatan itu diberikan juga penting. Tingkah laku siswa yang dianggap 

baik dan perlu diteruskan hendaknya diberi penguatan sesegera mungkin setelah tingkah 

laku itu ditampilkan. Tingkah laku siswa yang tidak diinginkan dan perlu dihentikan 

hendaklah diberi hukuman sesegera mungkin setelah tingkah laku itu ditampilkan. 

Tingkah laku yang tidak segera diberi penguatan akan cenderung melemah dan tingkah 

laku yang tidak segera diberi hukuman akan cenderung berkembang (menguat). Dengan 

demikian, unsur waktu dalam pemberian penguatan dan hukuman adalah penting. “Makin 

cepat makin baik” merupakan kata-kata yang perlu diperhatikan bagi guru berkenaan 

dengan keefektifannya dalam mengelola kelas. 
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Frekuensi pemberian penguatan juga perlu diperhatikan. Penguatan terus menerus yaitu 

yang diberikan setelah setiap kali tingkah laku yang dimaksudkan ditampilkan, berakibat 

makin seringnya penampilan tingkah laku itu. Dengan demikian, jika guru ingin 

memperkuat tingkah laku tertentu dari seorang siswa maka guru itu hendaklah 

memberikan ganjaran pada setiap penampilan tingkah laku yang dimaksud. Penguatan 

yang terus menerus itu terutama sekali efektif bagi tahap-tahap awal penguasaan suatu 

tingkah laku khusus tertentu, dan sekali tingkah laku itu sudah terbina pada diri siswa, 

penguatan berkala akan lebih efektif. Ada dua macam penjadwalan dalam penguatan 

berkala, yaitu penjadwalan interval dan penjadwalan rasio. Penjadwalan interval 

dilaksanakan apabila guru memberikan penguatan kepada siswa setiap setelah jangka 

waktu tertentu. 

Misalnya, guru memberikan penguatan setiap jam. Penjadwalan rasio dilaksanakan 

apabila guru memberikan pengaturan kepada siswa setiap setelah siswa menampilkan 

sekian kali tingkah laku yang dimaksud. 

Misalnya, guru memberikan penguatan setiap siswa telah menampilkan empat kali 

tingkah laku yang dimaksud. Pada umumnya, penjadwalan interval lebih efektif 

diterapkan untuk mempertahankan agar tingkah laku yang dimaksudkan itu terus menerus 

dapat berlangsung secara tetap, sedangkan penjadwalan rasio lebih efektif untuk 

meningkatkan frekuensi penampilan tingkah laku itu. 

Dalam proses pemberian penguatan, ganjaran yang diberikan disebut penguat (reinforce). 

Jenis-jenis penguat dapat digolongkan ke dalam dua klasifikasi besar: 

1. penguat besar, yaitu penguat-penguat yang tidak dipelajari dan selalu diperlukan 

untuk berlangsungnya hidup (seperti makanan, air, udara yang segar), dan 

2. penguat bersyarat, yaitu penguat-penguat yang dipelajari (seperti pujian, kasih 

sayang, uang). 
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Penguat bersyarat meliputi: 

penguat sosial, yaitu pemberian ganjaran terhadap tingkah laku tertentu oleh orang lain 

dalam kaitannya dengan suasana sosial (seperti tepuk tangan, pujian); 

1. penguat penghargaan yaitu jenis ganjaran yang merupakan tanda penghargaan, 

yang mana tanda penghargaan itu mungkin dapat ditukarkan dengan ganjaran 

nyata yang dapat bermanfaat (seperti uang tanda tukar kebutuhan sekolah 

lainnya); 

2. penguatan kegiatan, yaitu jenis ganjaran yang berupa kesempatan untuk 

melakukan kegiatan tertentu (seperti kesempatan berekreasi, membaca bebas di 

perpustakaan). Dalam menyelenggarakan penguatan haruslah diperhatikan 

pengaruh penguatan itu pada diri masing-masing siswa. Keberhasilan suatu usaha 

penguatan harus dilihat sampai berapa jauh penguatan itu mampu meningkatkan 

frekuensi penampilan tingkah laku yang diberi penguatan itu. Dengan demikian, 

arti suatu ganjaran hanya bisa dimengerti dalam kaitannya dengan siswa tertentu. 

Ganjaran bagi seorang siswa mungkin memang merupakan ganjaran, tetapi bagi siswa 

lainnya justru merupakan hukuman. Tanggapan guru terhadap tingkah laku siswa yang 

dimaksudkan sebagai pujian dan ganjaran, dirasakan oleh siswa sebagai hukuman dan 

sebaliknya, yang dimaksudkan sebagai hukuman justru seringkali terjadi. Seringkali 

siswa melakukan tindakan yang menyimpang untuk menarik perhatian orang lain. 

Tanggapan guru yang berupa marah atau omelan, bagi siswa yang haus akan perhatian 

orang lain dirasakan lebih sebagai ganjaran daripada sebagai hukuman, dan sebagai 

akibatnya siswa itu terus bertingkah laku menyimpang dengan tujuan menarik perhatian 

orang lain. 

Contoh diatas mengisyaratkan bahwa guru harus amat hati-hati dalam memilih dan 

menerapkan penguat-penguat yang tepat untuk siswa-siswa tertentu. Hal ini tampaknya 

sukar, namun sebenarnya tidaklah demikian. Jenis-jenis penguat tertentu sebenarnya 

tidak terlepas dari kebutuhan siswa tertentu, bahkan siswa itu dapat (secara tidak 
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langsung) menunjukkan penguat-penguat yang dibutuhkannya. Ada tiga cara untuk 

mengenali jenis-jenis penguat yang bersangkutan dengan siswa tertentu: 

1. melihat petunjuk-petunjuk (gelagat) khusus berkaitan dengan jenis penguat 

tertentu dengan jalan mengamati hal-hal apa yang ingin dilakukan oleh siswa; 

2. melihat petunjuk-petunjuk tambahan dengan mengamati apa yang terjadi setelah 

siswa menampilkan tingkah laku tertentu; dalam hal ini guru mencoba 

menerapkan tindakan atau tingkah laku apa yang dilakukan guru dan teman-teman 

siswa itu yang tampaknya menguatkan tingkah laku siswa yang bersangkutan; dan 

3. memperoleh petunjuk-petunjuk tambahan dengan jalan langsung menanyakan 

kepada siswa yang bersangkutan tentang apa yang ingin dilakukannya jika dia 

memiliki waktu terluang, apa yang ingin dimilikinya, dan untuk apa atau untuk 

siapa biasanya siswa itu melakukan sesuatu yang berarti. Setelah secara singkat 

membahas penggunaan ganjaran, marilah kita singgung sedikit lagi tentang hal 

yang sebenarnya masih merupakan suatu dilema atau masih diperdebatkan, yaitu 

penggunaan hukuman untuk mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang 

tidak disukai. Dalam kaitan ini ada tiga pokok pandangan, yaitu: 

• penggunaan hukuman secara tepat adalah amat efektif untuk mengurangi atau 

menghilangkan tingkah laku siswa yang menyimpang; 

• penggunaan hukuman secara bijaksana terhadap hal-hal tertentu secara terbatas 

dapat menimbulkan akibat yang baik secara cepat (segera), tetapi guru harus 

dengan hati-hati mencatat akibat-akibat sampingan dari hukuman itu, dan 

• penggunaan hukuman itu hendaklah sama sekali dihindarkan karena 

penanggulangan terhadap tingkah laku siswa yang menyimpang dapat dilakukan 

dengan cara-cara lain yang tidak perlu menimbulkan akibat sampingan 

sebagaimana dapat ditimbulkan oleh hukuman. 
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Keuntungan dan kerugian penggunaan hukuman perlu dikenali. 

Beberapa keuntungan ialah: 

1. Hukuman dapat menghentikan dengan segera tingkah laku siswa yang 

menyimpang, dan dapat mencegah berulangnya kembali tingkah laku itu dalam 

waktu yang cukup lama. 

2. Hukuman berfungsi sebagai pemberi petunjuk kepada siswa dengan kenyataan 

bahwa siswa dibantu untuk segera mengetahui tingkah laku mana yang dapat 

diterima. 

3. Hukuman berfungsi sebagai pengajaran bagi siswa-siswa lain dengan kenyataan 

bahwa hukuman itu mungkin mengurangi kemungkinan siswa-siswa lain meniru 

tingkah yang mendapat hukuman itu. 

Kerugian penggunaan hukuman: 

1. Hukuman dapat ditafsirkan secara salah. Kadang-kadang penghukuman terhadap 

tingkah laku tertentu digeneralisasikan untuk tingkah laku-tingkah laku lainnya. 

Misalnya, seorang siswa yang dihukum karena berbicara tanpa mengindahkan 

giliran mungkin tetap akan tidak berbicara meskipun kesempatan berbicara 

baginya terbuka luas. 

2. Hukuman dapat menyebabkan siswa yang bersangkutan menarik diri sama sekali. 

3. Hukuman dapat menyebabkan siswa agresif. 

4. Hukuman dapat menimbulkan reaktif negatif dan kawan-kawan siswa yang 

bersangkutan. Misalnya, siswa-siswa dapat menampilkan tingkah laku yang tidak 

diinginkan (seperti menertawakan, simpati) terhadap siswa yang menerima 

hukuman. 

5. Hukuman dapat menimbulkan sikap negatif pada diri sendiri atau terhadap 

suasana diluar dirinya. Misalnya, hukuman dapat merusak perasaan bahwa diri 

sendiri cukup berharga atau dapat menumbuhkan sikap negatif terhadap sekolah. 

Dalam mempertimbangkan keuntungan dan kerugian penggunaan hukuman, 

pilihan-pilihan yang akan diterapkan harus benar-benar dipertimbangkan secara 
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hati-hati. Jika cara hukuman tertentu memang sudah dipilih, maka penerapannya 

harus dicatat secara diteliti. 

Disamping itu, dalam melaksanakan hukuman itu guru harus sudah mempertimbangkan 

hal-hal atau akibat yang mungkin terjadi dan guru harus sudah siap pula menanggulangi 

apa yang mungkin terjadi itu. Lebih jauh disarankan agar guru juga mampu memberikan 

penguatan terhadap tingkah laku yang baik sambil sekaligus mampu menahan pemberian 

penguatan atau hukuman terhadap tingkah laku yang tidak disukai. 

Pembicaraan tentang pendekatan pengubahan tingkah laku dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Mengabaikan tingkah laku siswa yang tidak diinginkan dan menunjukkan 

persetujuan atas tingkah laku yang diinginkan adalah amat efektif dalam 

menumbuhkan tidak langkah yang baik bagi siswa-siswa di kelasnya. 

2. Menunjukkan persetujuan atas tingkah laku yang baik tampaknya merupakan 

kunci dari pengelolaan kelas yang efektif. 

Kesimpulan-kesimpulan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Memberikan ganjaran terhadap tingkah laku siswa yang baik dan menahan 

pemberian ganjaran tingkah laku yang tidak baik adalah amat efektif untuk 

membina tingkah laku siswa yang lebih baik didalam kelasnya. 

2. Menghukum tingkah laku siswa yang tidak baik dapat meniadakan tingkah laku 

itu tetapi mungkin menimbulkan akibat sampingan yang bersifat negatif. 

3. Memberikan ganjaran terhadap tingkah laku yang baik tampaknya merupakan 

kunci bagi pengelolaan kelas yang efektif. 

 
 


